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Abstract

This research is aimed to describe whether the zello application significance or not in building the students’ speaking confidence. 
Besides, it is also aimed to know the zello application build the students’s English speaking confidence.

This research used quantitative method where experimental is needed to gather the data. Therefore, two classes were choosen for 
the experiment; the first class served as the experimental class, and the second class served as the control class. Quasi-experimental 
with non equivalent control group design was used as the design of  the research. There were two classes, experimental class 
and control class but the treatment was only given to the experimental class. Pretest was given to both classes before the 
implementation of  the treatment. While the postest was held to find out the students speaking confidence achievement.

Findings show that there were a significance of  the zello application in building the nursing’s student confidence in speaking. 
From the result of  this experiment, it was found that zello aplication can be used in building the nursing’s students confidence 
in speaking. English spoken language through an application, can encourage students in using English in communication. As 
a result, students were active and tried to use the English language in discussing the task, while the traditional method didn’t 
make a significance change.  
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggr�s adalah bahasa yang pal�ng 
banyak d�gunakan antara bahasa yang ada d� dun�a 
�n�. Bahasa Inggr�s d�gunakan oleh hamp�r semua 
orang d� dun�a �n�. Bahasa Inggr�s juga mem�l�k� 
beberapa fungs� yang t�dak hanya sebaga� sarana 
komun�kas�, tetap� juga sebaga� c�r� utama untuk 
sebuah negara yang leb�h ba�k berkual�tas dan 
kompet�t�f.

Akh�r-akh�r �n� teknolog� t�dak dapat 
d�p�sahkan dalam keh�dupan manus�a, tanpa 
teknolog�, manus�a melakukan segala sesuatunya 
dengan trad�s�onal yang membutuhkan banyak 
waktu untuk melakukan dan menyelesa�kan 
semua akt�v�tas tersebut. Salah satu teknolog� 
dalam keh�dupan sehar�-har� yang sangat dekat 
dengan manus�a adalah ponsel. Ponsel adalah 
salah satu alat komun�kas� yang membantu 
manus�a untuk berkomun�kas� dengan orang la�n 
d� semua tempat, t�dak d�batas� oleh jarak dan 

waktu. Akh�r-akh�r �n�, bahkan sejak anak-anak, 
mereka telah d�perkenalkan oleh orang tua mereka 
walaupun penggunaan mas�h d�batas� hanya 
sekedar untuk permainan dan menonton film. 
Teknolog� ponsel tumbuh dengan cepat set�ap 
tahun, baru-baru �n� ada t�ga jen�s s�stem operas� 
Andro�d, Apple dan W�ndows. Mereka mem�l�k� 
keunggulan yang dapat memenuh� kebutuhan 
para pengguna. Bahasa yang d�gunakan dalam 
ponsel sangat beragam, pengguna dapat mem�l�h 
bahasa yang d�kuasa�nya tetap� pada dasarnya 
bahasa bawaan dar� ponsel adalah Bahasa Inggr�s 
seh�ngga pengguna perlu belajar bahasa Inggr�s 
untuk mengoperas�kan ponsel dengan ba�k. 
Bahasa Inggr�s d�p�l�h karena merupakan bahasa 
�nternas�onal untuk menc�ptakan hubungan 
antara orang-orang d� dun�a.

Bahasa Inggr�s adalah salah satu bahasa as�ng 
d� Indones�a yang d�ajarkan sejak masa kanak-
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kanak sampa� dewasa d� l�ngkungan pend�d�kan. 
In� telah d�lakukan untuk menc�ptakan generas� 
muda yang mampu menghadap� era global 
dewasa �n�, seh�ngga mereka s�ap untuk 
berkompet�s� dengan orang-orang dar� dun�a la�n. 
D� samp�ng �tu generas� muda dapat menc�ptakan 
hubungan atau jar�ngan dan penel�t�an antar 
negara untuk kemajuan Indones�a. Indones�a 
mem�l�k� beberapa kendala yang d�hadap� oleh 
pelajar dalam proses belajar bahasa Inggr�s, �tu 
d�sebabkan karena Bahasa Inggr�s dan Indones�a 
mem�l�k� perbedaan dalam beberapa aspek ya�tu 
lafal, penul�san, dan gramat�kalnya. Faktor-faktor 
�n� menyebabkan pelajar merasa t�dak percaya 
d�r�dalam menggunakan Bahasa Inggr�s dalam 
keh�dupan sehar�-har�, terutama dalam berb�cara. 
Hal �n� d�sebabkan oleh kurangnya kosakata 
dan kontruks� tata bahasa seh�ngga membuat 
mereka takut untuk membuat kesalahan dalam 
berb�cara bahasa Inggr�s dan mereka cenderung 
untuk pas�f. Hal �n� juga terjad� pada mahas�swa 
S1 Keperawatan Un�vers�tas Muhammad�yah 
Magelang, yang cenderung pas�f  dalam 
menggunakan Bahasa Inggr�s d�karenakan 
beberapa factor d� atas dan kurangnya pemb�asaan 
terhadap penggunaan Bahasa Inggr�s pada 
keh�dupan sehar�-har�.

Berdasarkan permasalahan d�atas penul�s 
mencoba untuk memecahkan masalah yang 
d�hadap� oleh bangsa Indones�a, terutama 
mahas�swa S1 Keperawatan dalam belajar bahasa 
Inggr�s dengan menggunakan ponsel sebaga� 
med�a untuk membangun kepercayaan d�r� 
berb�cara. Penul�s mem�l�h ponsel karena sangat 
dekat penggunaanya pada keh�dupan sehar�-har�, 
seh�ngga sangat tepat untuk menjad� salah satu alat 
untuk men�ngkatkan penguasaan bahasa dengan 
cepat. Bahasa adalah keb�asaan, bahasa t�dak 
akan berkembang j�ka t�dak pernah d�gunakan 
pada keh�dupan sehar�-har�. Jad�, bahasa Inggr�s 
harus d�b�asakan untuk d�gunakan oleh manus�a 
pada kesehar�annya. Penul�s menggunakan zello 
apl�kas� yang dapat membawa para mahas�swa 
untuk sal�ng ber�nteraks� dalam bahasa Inggr�s. 
Apl�kas� Zello adalah apl�kas� untuk berb�cara 
antar pengguna ba�kpada suatu tempat ataukah 
pada tempat yang berbeda, tanpa batas waktu 
maupun jarak karena bekerja berdasarkan 
jar�ngan �nternet. Apl�kas� Zello merupakan 
pengembangan dar� handy talky yang mana 

menggunakan frekuens� khusus dan terbatas 
jarak.

METODE

Stud� �n� bertujuan untuk mengetahu� apakah 
apl�kas� zello dapat membangun kepercayaan d�r� 
berb�cara bahasa Inggr�s pada mahas�swa.

Naz�r (2015:13) menyatakan bahwa penel�t�an 
adalah cara yang s�stemat�s dalam melakukan 
�nvest�gas�. Penel�t�an �n� menggunakan metode 
kuant�tat�f  d�mana eksper�mental d�perlukan 
dalam pengumpulan data. Oleh karena �tu, dua 
kelas yang d�p�l�h untuk percobaan; kelas pertama 
sebaga� kelas eksper�men, dan kelas kedua sebaga� 
kelas kontrol. 

Quas�-eksper�mental dengan desa�n ke-
lompok control non setara d�gunakan sebaga� 
desa�n penel�t�an.. Ruseffend� (1994, d�kut�p 
dalam Anggar�n� 2008) mengatakan bahwa quas�-
eksper�mental dengan desa�n kelompok control 
non setara yang d�gunakan d� kelas eksper�men 
ket�ka sampel untuk kelompok eksper�mental 
dan kelompok kontrol secara alam� berkumpul 
sebaga� suatu kelompok sebaga� kelas utuh yang 
mungk�n m�r�p dengan yang la�nnya.

Ada dua kelas, kelas eksper�men dan kelas 
kontrol tetap� perlakuan hanya d�ber�kan kepada 
kelas eksper�men. Pretest d�ber�kan kepada kedua 
kelas sebelum perlakuan. Sementara postest 
d�adakan untuk mengetahu� pencapa�an dar� 
kepercayaan d�r� berb�cara pada mahas�swa. 

Subyek adalah mahas�swa S1 Keperawatan 
pada semester ket�ga yang berjumlah 58 orang. 
Mereka d�bag� menjad� dua kelas dengan 29 
s�swa per kelas. Terd�r� dar� 14 mahas�swa dan 44 
mahas�sw�. Us�a mereka rata-rata adalah 20 tahun. 
Penul�s secara acak memutuskan kelas A sebaga� 
kelas eksper�men, dan kelas B kelas kontrol. 
Data dar� stud� �n� adalah performa mahas�swa 
S1 Keperawatan dalam berb�cara.

Dua kelas telah d�putuskan sebaga� kelas 
eksper�men (kelas A) dan yang la�n sebaga� kelas 
kontrol (kelas B). Penel�t�an �n� berlangsung 
selama satu bulan, dar� Me� h�ngga Jun� 2016. 
S�swa d� kelas eksper�men menggunakan apl�kas� 
zello sehar�-har� dalam grup yang d�buat d� 
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apl�kas� tersebut. Mereka dapat berd�skus� 
tentang segala sesuatu dan berb�cara dalam 
bahasa Inggr�s dalam kelompok. Mereka dapat 
membahas apapun yang mereka �ng�nkan dalam 
apl�kas� �n�. 

Sebelum percobaan, pre-test untuk kelas 
A dan kelas B d�laksanakan d� kelas. Setelah 
percobaan, post-test juga d�lakukan untuk dua 
kelas tersebut yang juga d�laksanakan d� dalam 
kelas. Penul�s bersama rekannya mel�hat dan 
mendengarkan performa mahas�swa dalam 
berb�cara bersama-sama. Kemud�an, men�la� 
sesua� dengan pedoman pen�la�an yang sama. 
Beberapa Skor berbeda, namun skor mahas�swa 
yang d�amb�l adalah rata-rata n�la� dua dar� 
keduanya dan telah melalu� d�skus� d�antara 
keduanya. Data pretest dan posttest d�kumpulkan 
dan d�anal�s�s dengan SPSS perangkat lunak (ed�s� 
20.0).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas eksper�men adalah kelas A. Data 
pretest dan posttest masuk ke computer, untuk 
mengetahu� pent�ngnya penerapan apl�kas� zello 
dalam membangun kepercayaan d�r� berb�cara 
pada Mahas�swa Keperawatan. Independent-
Sample T test and Paired-Sample T test d�lakukan 
dengan SPSS perangkat lunak (ed�s� 20.0). Has�l 
Independent-Sample T test menunjukkan bahwa 

ada perbedaan has�l dalam kepercayaan d�r� 
berb�cara bahasa Inggr�s pada mahas�swa antara 
kelas eksper�men (kelas A) dan kelas kontrol 
(kelas B) sebelum dan setelah percobaan. Setelah 
percobaan, has�l Paired-Sample T test menunjukkan 
bahwa kepercayaan d�r� berb�cara bahasa Inggr�s 
mahas�swa mempunya� has�l yang berbeda antara 
pre-test dan post-test nya. Spesifik data dari  
Independent-Sample T test and Paired-Sample T test 
adalah sebaga� ber�kut:

Tabel I: Has�l stat�st�c Paired-Sample T test  
pada kelas A

Paired Samples Statistics

Mean N Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

Paired 1   Pretest 1
                Posttest 1

53.1034
69.4828

29
29

7.60801
8.59244

1.41277
1.59558

Has�l dar� Paired-Sample T test antara Pre-tes 
dengan Post-tes untuk kelas eksper�men terl�hat 
pada tabel d� bawah �n�:

Tabel II: Has�l stat�st�c Paired-Sample T test  
pada kelas A

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1   Pretest1 & Posttest1 29 .763 .000

Tabel III: Has�l Paired-Sample T test  
pada kelas A

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig.(2-tailed)
Mean Std. 

Deviation
Std. Error 

Mean

95% Confidence Interval of 
the Diffence

Lower Upper

Pair 1   Pretest 1 - Posttest 1 -16.37931 5.65315 1.04976 -18.52965 -14.22897 -15.603 28 .000
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Dar� tabel 2, d�tunjukkan bahwa, r = 0.763, 
p = 0 (p < 0,05), yang meng�nd�kas�kan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa dar� tabel III, t =-15,603, df  
= 28 dan p = 0 (p < 0,05), yang juga menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan. Selain itu, 
dar� tabel 1, yang juga menunjukkan bahwa n�la� 
kelas A (kelas percobaan), yang berart� dalam 
pretest 53,1034 (mean = 53, 1034) dan posttest 
69,4828 (mean = 69, 4828). Data tersebut 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 
jelas signifikan. Jadi, hasil dari kelas eksperimen 
menunjukkan has�l yang jelas berbeda dar� pre-
test.

Kelas kontrol adalah kelas B. Independent-
Sample T test and Paired-Sample T test d�lakukan 
dengan SPSS perangkat lunak (ed�s� 20.0). Has�l 
dar� kelas kontrol �n� berbeda dengan kelas 
eksper�men. Has�l kelas kontrol d�tunjukkan 
dalam tabel IV- tabel VI:

Tabel IV: Has�l Stat�st�k Paired-Sample T test  
pada kelas B

Paired Samples Statistics

Mean N Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

Pair1   Pretest 2        
           Posttest 2

52.0690
52.5862

29
29

5.59292
5.60941

1.03858
1.04164

Tabel V: Has�l Stat�st�k Paired-Sample T test  
pada kelas B

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1   Pretest 2 & Posttest 2 29 .962 .000

Tabel VI: Hasil Paired-Sample T test pada kelas A

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig.(2-tailed)
Mean Std. 

Deviation
Std. Error 

Mean

95% Confidence Interval of 
the Diffence

Lower Upper

Pair 1   Pretest2 - Posttest2 -.51724 1.54967 .28777 -1.10670 .07222 -1.797 28 .083

Sepert� yang d�tunjukkan dalam tabel V, r 
= 0.962, p = 0 (p < 0.005), yang menunjukkan 
bahwa ada adanya perbedaan antara pretest dan 
posttest dan dar� tabel VI yang menunjukkan 
bahwa t =-1,797, df  = 28 dan p = 0, 083 (p => 
0.005). Data tersebut menunjukkan bahwa t�dak 
ada perbedaan yang signifikan dari metode yang 
d�gunakan pada kelompok kontrol terhadap skor 
mahas�swa Dar� tabel V, mean yang d�dapat dar� 
kelompok kontrol Pretest = 52.0690 dan posttest 
= 52.5862 juga menunjukkan bahwa t�dak ada 
perbedaan yang signifikan. Jadi, hasil dari kelas 
kontrol pada posttest adalah berbeda. Namun 
has�l post-tes adalah t�dak adanya perubahan 
yang signifikan dari pretest, sehingga dapat 
d�s�mpulkan bahwa kepercayaan d�r� berb�cara 

bahasa Inggr�s mahas�swa pada control grup 
t�dak member�kan perubahan yang berart�.  

Has�l �ndependen – Sampel  Uj� T Dar� 
pretest sebelum percobaan d�tunjukkan dalam 
tabel ber�kut:

Tabel VIII: Penguj�an �ndependen-sampel T 
untuk Pretest

Group Statistics

Pretest N Mean Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

Nilai    Class A        
           Class B

29
29

53.1034
52.0690

7.60801
5.59292

1.41277
1.03858
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Tabel IX: Penguj�an �ndependen-sampel T untuk Pretest

Sepert� yang d�tunjukkan dalam tabel IX, F 
= 2.798, p = 0, 1 > 0,005, yang menunjukkan 
bahwa data pada bar�s “ Equal variances assumed “ 
adalah val�d, dan t = 0, 590, p = 0, 1 > 0,05, yang 
menunjukkan bahwa t�dak ada perbedaan yang 
signifikan. Dari tabel VIII, berarti rata-rata kelas 
A (kelas eksper�men) adalah 53,1 dan rata-rata 
kelas B (kelas kontrol) adalah 52,1. Jad�, has�l T 
�ndependen-sampel tes untuk pretest antara kelas 
(kelas eksper�men) dan kelas B (kelas kontrol) 
hamp�r sama sebelum percobaan.

Tabel X: Independen - uj� T sampel untuk 
Posttest setelah percobaan

Group Statistics

Posttest N Mean Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

Nilai    Class A        
           Class B

29
29

69.4828
52.5862

8.59244
5.60941

1.59558
1.04164

Tabel XI: Independen - uji T sampel untuk Posttest setelah percobaan

Sepert� yang d�tunjukkan dalam tabel X, F = 
4, 405, P = 0, 040 (p < 0,05), yang menunjukkan 
bahwa data pada bar�s “ Equal variances assumed 
“ adalah val�d. T = 8.867 dan p = 0, 04 (p < 
0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan. Dari tabel X, menunjukkan bahwa 
mean telah berubah, mean posttest dar� kelas A 
mengalami perbedaan yang signifikan dari 53,1 
d� pretest menjad� 69,48 d� posttest. Sementara 

kelas B mean telah berubah, tetap� t�dak ada 
perbedaan yang signifikan dari 52,1untuk 52,58. 
Jad�, has�l dar� Independent - sampel uj� T untuk 
posttest dapat d�s�mpulkan bahwa kepercayaan 
d�r� berb�cara bahasa Inggr�s pada mahas�swa S1 
Keperawatan  dar� kelas eksper�men dan kelas 
kontrol t�dak sama setelah adanya perlakuan 
yang berbeda.

Independent Samples Test

Levene’s Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig.(2-
tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95% Confidence Interval of 
the Diffence

Lower Upper

Nilai     Equal variances  
            assumed

2.798 .100 .590 56 .558 1.03448 1.75345 -2.47809 4.54706

            Equal variances  not
            assumed

.590 51.423 .558 1.03448 1.75345 -2.48500 4.55397

Independent Samples Test

Levene’s Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig.(2-
tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95% Confidence Interval of 
the Diffence

Lower Upper

Nilai     Equal variances  
            assumed

4.405 .040 8.867 56 .000 16.89655 1.90549 13.07940 20.71370

            Equal variances  not
            assumed

8.867 48.198 .000 16.89655 1.90549 13.06572 20.72738



65Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

Has�l tes paired-sample T menunjukkan bahwa, 
d�band�ngkan dengan pretest, ada perbedaan 
yang signifikan dalam skor kepercayaan diri 
berb�cara bahasa Inggr�s pada mahas�swa d� kelas 
eksper�men. Namun, hal �n� berbeda dengan kelas 
kontrol ya�tu kelas B yang t�dak mendapatkan 
perlakuan sepert� kelas A. Kelas B mengalam� 
perubahan, tetapi tidak signifikan. Jadi, aplikasi 
zello terbukt� yang membuat kontras dan 
dapat membangun kepercayaan d�r� berb�cara 
mahas�swa.

SIMPULAN

Has�l stud� �n� menunjukkan bahwa apl�kas� 
zello dapat d�gunakan dalam membangun 
kepercayaan d�r� berb�cara pada mahas�swa 
Keperawatan. Sela�n �tu, has�l yang d�dapat 
adalah pent�ngnya penerapan apl�kas� zello 
dalam membangun rasa percaya d�r� berb�cara 
bahasa Inggr�s pada mahas�swa Keperawatan. 
Bahasa Inggr�s d�ucapkan melalu� apl�kas�, 
dapat mendorong s�swa dalam menggunakan 
bahasa Inggr�s dalam komun�kas�. Ak�batnya, 
s�swa menjad� akt�f  dan melakukan d�skus� 
dengan menggunakan  bahasa Inggr�s dalam 
menyelesa�kan tugas. Berbeda dengan metode 
trad�s�onal yang t�dak membuat perubahan yang 
berart�.
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